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Abstrak: Pembelajaran fisika di tingkat sekolah menengah atas sering menghadapi tantangan, terutama dalam 

pemahaman konsep oleh Peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis respon Peserta didik 

terhadap metode pengajaran dan media pembelajaran fisika yang digunakan dalam meningkatkan 

pemahaman konsep fisika seperti menafsirkan, mencontohkan, dan mengklasifikasikan di kelas XII IPA 1 MAN 

2 Sumbawa. Dengan pendekatan deskriptif kuantitatif, data dikumpulkan melalui angket dan observasi 

terhadap 24 Peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pengajaran diskusi-presentasi 

memperoleh  persentasi sebesar 53% dan metode pemecahan amsalah 47%. Sementara itu, Media video 

pembelajaran memperoleh persentase tertinggi yaitu 78% sedangkan media aplikasi ruang guru 22%. Untuk 

itu, untuk meningkatkan pemahaman konsep fisika diperlukan media pembelajran dan metode yang tepat 

untuk diterapkan dalam pembelajaran fisika. 

 

Kata Kunci: metode, media, pemahaman konsep fisika 

 

Abstract: Learning physics at the high school level often faces challenges, especially in understanding concepts 

by students. This research aims to analyze students' responses to the physics teaching methods and learning 

media used to improve understanding of physics concepts such as interpreting, exemplifying and classifying 

in class XII IPA 1 MAN 2 Sumbawa. With a quantitative descriptive approach, data was collected through 

questionnaires and observations of 24 students. The research results showed that the discussion-presentation 

teaching method obtained a percentage of 53% and the problem-solving method 47%. Meanwhile, learning 

video media obtained the highest percentage, namely 78%, while teacher room application media was 22%. 

For this reason, to improve understanding of physics concepts, appropriate learning media and methods are 

needed to be applied in physics learning. 
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PENDAHULUAN 

Fisika merupakan Pelajaran yang bukan hanya tentang persamaan matematis atau rumus, 

melainkan harus memahami konsep yang ditemukan melalui pristiwa atau fenomena di sekitar kita 

yang kemudian dibuktikan melalui percobaan atau eksprimen (Nurhainah, dkk. 2022). Melalui 

ilmu fisika peserta didik dapat menerapkan konsep-konsep fisika dan menjadi lebih kritis terhadap 

pristiwa yang terjadi di alam yang ada disekitarnya.  Fisika dikenal sebagai mata Pelajaran yang 

memerlukan pemahaman yang mendalam mengenai prinsip-prinsip dasar serta kemampuan 

berpikir kritis dan analitis. Media pembelajaran yang digunakan pada saat ini di sekolah berupa 

buku paket, Lembar Kerja Peserta didik (LKS), dan menggunakan teknologi. Menurut (Nafisah & 

Ghofur, 2020) Minat baca peserta didik terhadap buku pelajaran khususnya Pelajaran fisika masih 

sangat kurang dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat seiring dengan 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.52562/biochephy.v4i2.1432
http://journal.moripublishing.com/index.php/biochephy
mailto:suji.ardianti22@gmail.com


Walidain dkk. (2024) 

BIOCHEPHY: Journal of Science Education  Page 1170 of 1176 

perkembangan zaman tentu hal ini mendorong upaya-upaya untuk terus berinovasi dalam 

pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar. 

Pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi, seperti penggunaan media berupa video 

dapat diterapkan dalam pembelajaran fisika. Oleh karena itu, guru harus terus berinovasi dan 

mampu meningkatkan kemampuan menggunakan media pembelajaran yang mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, salah satunya dalam bentuk video pembelajaran. 

Metode pembelajaran yang tradisional seringkali tidak cukup efektif dalam membantu peserta didik 

dalam memahami konsep-konsep fisika, sehingga diperlukan pendekatan inovatif untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Salah satu pendekatan yang dapat menjawab tantangan 

ini adalah penggunaan media dalam bentuk video dan pembelajar di aplikasi Ruang Guru, yang 

memungkinkan peserta didik mengakses materi pembelajaran yang fleksibel dan sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Menurut (Jannah & Atmojo, 2022) Pembelajaran yang berbasis video dan 

penggunaan aplikasi Ruang Guru bisa dilakukan di mana pun dan kapan pun, sehingga terciptanya 

pemahaman konsep peserta didik yang efektif dalam belajar. Guru sebagai peserta didik juga harus 

bisa merancang pembelajaran yang menarik untuk peserta didik dalam proses pembelajaran, 

karena pembelajaran berupa video dan penggunaan aplikasi Ruang Guru sangat diminati oleh 

peserta didik dan dapat membantu mereka dalam kemampuan memecahkan masalah dalam 

pembelajaran fisika. 

Menurut (Prasetiyo & Rosy, 2021) Pembelajaran fisika memiliki beberapa tujuan 

diantaranya: mengembangkan pengetahuan, pemahaman dan kemampuan analisis peserta didik 

terhadap lingkungan dan sekitarnya. Pembelajaran fisika pada peserta didik diharapkan tidak hanya 

untuk menguasai konsep yang telah mereka pahami dalam penyelesaian masalah fisika. Namun, 

pembelajaran dalam kelas cenderung menekankan pada penguasaan konsep dan 

mengesampingkan kemampuan pemecahan masalah fisika pada peserta didik. Pemecahan masalah 

fisika merupakan salah satu kegiatan fisika yang sangat penting, baik bagi para pendidik maupun 

peserta didik di semua jenjang pendidikan (Febriani dkk., 2021) . 

Kemampuan pemecahan masalah fisika adalah usaha peserta didik menggunakan 

keterampilan dan pengetahuannya untuk menemukan Solusi dari masalah fisika (Rizqa dkk., 2020). 

Agar peserta didik lebih terlatih dalam memecahkan masalah, peserta didik membutuhkan banyak 

kesempatan untuk memecahkan masalah dalam bidang fisika, khususnya dalam konteks kehidupan 

nyata. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara melakukan aktivitas-aktivitas yang tercakup dalam 

kegiatan pemecahan masalah. 

Kajian literatur menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang aktif, seperti pembelajaran 

berbasis masalah Problem-Based Learning (PBL), pembelajaran kooperatif, atau pendekatan 

saintifik, mampu meningkatkan pemahaman konsep Peserta didik (Ardianti dkk., 2021). Menurut 

(Sukmayadi dkk., 2024) metode yang mendorong keterlibatan aktif peserta didik dapat 

memperkuat kemampuan berpikir kritis dan analitis mereka. Kajian teori menunjukkan bahwa 

penerapan metode pembelajaran yang inovatif, seperti pembelajaran berbasis masalah, 

pembelajaran kolaboratif, atau penggunaan media interaktif berbasis teknologi, memiliki potensi 

untuk meningkatkan keterlibatan Peserta didik serta pemahaman mereka terhadap konsep fisika. 

Menurut (Zahroh dkk., 2023), metode pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif Peserta didik 

dapat meningkatkan daya ingat dan pemahaman konsep. Selain itu, menurut (Yahya dkk., 2019) 

menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis teknologi, seperti simulasi interaktif dan 

visualisasi, mampu membantu Peserta didik memvisualisasikan konsep abstrak dalam fisika sehingga 

menjadi lebih mudah dipahami. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis respon peserta didik terhadap penerapan 

metode dan media pembelajaran fisika. Analisis ini mencakup bagaimana metode dan media 

tersebut memengaruhi pemahaman konsep peserta didik, serta bagaimana tingkat kepuasan dan 

motivasi belajar mereka selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi landasan empiris bagi guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran fisika melalui 

inovasi metode dan media yang relevan dengan kebutuhan peserta didik. 



Walidain dkk. (2024) 

BIOCHEPHY: Journal of Science Education  Page 1171 of 1176 

Urgensi penelitian ini terletak pada kontribusinya terhadap peningkatan kualitas pendidikan, 

khususnya di bidang fisika. Dengan memahami respon peserta didik, guru dapat merancang 

pembelajaran yang tidak hanya lebih menarik, tetapi juga lebih efektif dalam mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran (Suhaila dkk., 2021). Selain itu, penelitian ini relevan dengan 

kebutuhan kurikulum pendidikan nasional yang menekankan pentingnya pembelajaran berbasis 

kompetensi dan kemampuan berpikir tingkat tinggi Higher Order Thinking Skills (HOTS). Dengan 

demikian, penelitian ini memiliki peran strategis dalam mendukung pengembangan pendidikan 

yang berkualitas dan relevan dengan tantangan masa depan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis respon peserta didik terhadap metode dan 

media pembelajaran fisika dalam meningkatkan pemahaman konsep. Penelitian ini menggunakan 

metode pendekatan deskriptif kuantitatif, yang bertujuan untuk menggambarkan respon peserta 

didik terhadap metode dan media pembelajaran yang digunakan, serta pengaruhnya terhadap 

pemahaman konsep fisika. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Sumbawa, Nusa Tenggara Barat. 

Subjek penelitian ini adalah peseta didik MAN 2 Sumbawa. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan angket dan observasi. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan pada penelitian ini menggunakan angket yang dibagikan secara langsung/tatap muka. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 4 katagori skala likert, yaitu Sangat Tidak 

Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Ragu-Ragu (RR), dan Setuju (S). Dengan menggunkan 4 katagori 

diatas penelitian membuat 10 pernyataan yang harus diisi oleh sampel/responder. Setiap jawaban 

dari sampel dideskripsikan secara kualitatif. Dari 4 kategori diatas akan dikelompokkan menjadi 2 

respon positif dan negatifi. Kemudian dicari rata-rata perserntase respon dengan membagi jumlah 

persentase respon dengan jumlah pernyataan dalam angket. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembagian Angket Kepada Peserta didik Kelas di MAN 2 Sumbawa ditunjukkan pada 

Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Pembagian angket respon peserta didik terhadap metode dan media pembelajaran 

fisika di MAN 2 Sumbawa 

 

Berdasarkan angket respon yang diberikan kepada peserta didik setelah pembelajaran Fisika 

berlangsung secara langsung/tatap muka, maka didapatkan hasil angket respon peserta didik 

ditunjukkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Metode dan Media yang Digunakan oleh Guru Sebagai Sarana dalam Proses Belajar 

Mengajar Dalam Pembelajaran Fisika. 

Aspek Jenis Persentase 

Metode Pembelajaran Diskusi-Presentasi 53% 

 Pemecahan Masalah 47% 

Media Pembelajaran Video Pembelajran 78% 

 Aplikasi Ruang Guru 22% 

 

Berdasarkan pertanyaan pada angket yang telah dibagikan kepada masing-masing peserta 

didik terdapat dua jenis metode diantaranya diskusi-presentasi dan pemecahan masalah. 

 

Metode Diskusi-presentasi 

Metode Diskusi-presentasi merupakan metode pembelajaran yang bertujuan untuk 

mengungkapkan ide, gagasan atau masalah di depan umum. Kemudian gagasan tersebut dicari 

pemecahannya secara Bersama-sama oleh peserta didik dalam kelas dengan tujuan untuk 

menjawab pertannyaan, menambah dan memahami pengetahuan, serta untuk membuat suatu 

Keputusan. Pemberian pengelaman belajar di dalam kelas secara efektif berperan penting dalam 

membantu terbentuknnya pemahaman konsep peserta didik. 

Tujuan berpikir kritis adalah mencapai pemahaman yang lebih mendalam pada diri peserta 

didik. Keterampilan berpikir memiliki banyak manfaat, kemampuan berpikir kritis dapat membantu 

seseorang mengambil keputusan secara tepat berdasarkan usaha yang sistematis, logis, dan 

mempertimbangkan berbagai sudut pandang (Halim, 2022). kemampuan komunikasi peserta didik 

dinilai berdasarkan kegiatan presentasi yang disampaikan-Nya.  

Berdasarkan hasil penelitian pada angket yang telah dibagikan pada masing-masing peserta 

didik, dapat diketahui bahwa peserta didik sering mengalami kesulitan dalam pemahaman pada 

Pembelajaran Fisika baik secara mandiri maupun berkelompok. Hal ini dikarenakan pada proses 

diskusi, peserta didik dibebaskan secara penuh untuk melakukan diskusi dan tanya jawab. Pada 

metode diskusi ini peserta didik diminta untuk mendiskusikan materi yang telah diberikan oleh guru 

pada masing-masin kelompok. Dalam didiskusi kelompok ini dilakukan dengan adanya pertanyaan 

dari masing-masing kelompok yang diberikan kepada guru untuk dapat membantu permasalahan 

utama dalam diskusi. Seiring dengan terjadinya peningkatan kemampuan peserta didik, secara 

berangsur-angsur Guru mengurangi dan melepaskan peserta didik untuk belajar secara mandiri. 

 

Metode Pemecahan Masalah 

Metode Pemecahan Masalaah adalah metode yang mendeskripsikan masalah, 

merencanakan masalah, melakukan pengecekan dan mengevaluasi secara logis. Berdasarkan hal 

tersebut dilihat bahwa dalam proses pemecahan masalah harus dilakukan secara bertahap agar 

mendapatkan kemampuan berfikir kritis. Selanjutnya dalam proses pembelajaran nantinya tingkat 

pemahaman konsep peserta didik akan meningkat karena peserta didik akan belajar bagaimana 

menemukan konsep dari hasil analisis pemikiran mereka sendiri. 

Pada pembelajaran fisika, kemampuan menyelesaikan masalah peserta didik masih 

tergolong rendah (Nurjanah & Hamdani, 2022) . Dalam mengerjakan soal-soal fisika yang 

diberikan oleh guru, peserta didik lebih sering menggunakan persamaan matematis tanpa 

melakukan analisis, Pemecahan masalah dalam pembelajaran fisika menunjukkan sebagaian besar 

peserta didik mengalami kesulitan pada tiap tahap pemecahan masalah (Fatmi dkk., 2023). 

Proses pembelajaran kolaboratif ini dapat dilakukan dengan dikaitkan dengan fenomenan 

dalam kehidupan peserta didik. Dari sisnilah kita tau bahwa dalam pembelajaran kolaboratif selain 

fungsinnya untuk meningkatkan daya keterampilan pemecahan masalah pada peserta didik, 

pembelajaraan ini juga sekaligus meningkatkan daya berfikir kritis dan kemampuan peningkatan 

komunikasi bagi peserta didik. 

Berdasarkan Tabel 1  hasil penelitian terlihat bahwa kemampuan pemecahan masalah hanya 

memperoleh persentase 47%. Kesulitan pemecahan masalah fisika pada peserta didik dipengaruhi 
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oleh beberapa faktor yaitu kesukaan mereka terhadap fisika, materi yang mereka pelajari, kegiatan 

pembelajaran yang dialami oleh peserta didik, dan gaya mengajar guru. Untuk mengatasinya guru 

perlu mengubah metode pembelajaran agar Pelajaran fisika lebih menyenangkan, membuat peserta 

didik lebih termotivasi dan peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran. Selain itu peserta didik 

harus sering diberikan latihan soal fisika yang lebih kompleks dan kontekstual untuk melatih 

kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik.  

 

Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk mencapai 

tujuan Pendidikan seperti video, aplikasi ruang guru, dan sebagainya. Selain itu, ada berapa alasan 

berkenaan dengan pemanfaatan media pembelajaran, diantaranya; pembelajaran akan lebih 

menarik perhatian peserta didik, bahan pembelajaran akan lebih mudah dipelajari oleh peserta 

didik, metode mengajar akan lebih bervariasi, dan peserta didik akan lebih aktif dalaam proses 

kegiatan belajar bahkan penggunaan media akan dapat mempertinggi kualitas proses dan hasil 

pengajaran (Devista & Kadafi, 2021). 

Berdasarkan pertanyaan pada angket yang telah dibagikan kepada masimg-masing peserta 

didik terdapat dua jenis media yang diterapkan dalam proses pembelajaran fisika diantaranya: 

video pembelajaran dan aplikasi ruang guru. Berdasarhan hasil dari table 1 penelitian, maka dapat 

dilihat 78% peserta didik lebih tertarik terhadap pengunaan video dalam pembelajaran fisika 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik dan mendorong peserta didik lebih aktif 

dalam pembelajaran. Format dan jenis video yang digunakan sangat fleksibel sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran fisika, dapat juga digunakan sebagai media eksprimen dan praktikum. 

Sedangkan penggunaan aplikasi Ruang Guru masih 22% ketertarikan peserta didik.  

Penggunaan media pembelajaran dalam pembelajran fisika akan memudahkan peserta 

didik dalam memahami materi yang disampaikan oleh pendidik. Media pembelajaran dapat 

mengabstraksikan konsep-konsep fisika. Selain itu pula dengan adanya media pembelajran 

memudahkan peserta didik untuk mempelajari kembali materi yang telah disampaikan oleh 

pendidik sehingga peserta didik dapat menyelesaikan tugas-tugas belajar dan tercipta kemandirian 

belajar (Pea, J.I, dkk. 2021).  Menurut hasil observasi penelitian, peserta didik masih menganggap 

bahwa Pelajaran fisika sangat rumit dan sulit untuk dipahami. Selain itu kurangnya penggunaan 

media pembelajaran dalam proses pembelajaran membuat peserta didik kurang tertarik dengan 

pembelajaran fisika. Kelas fisika dianggap menakutkan, membosankan dan tidak disukai. Oleh 

karena itu, guru harus bisa memberikan dukungan terhadap proses belajar peserta didik dengan 

pemanfaatan media dalam pembelajaran fisika yang lebih menyenangkan dan memberikan 

ketertarikan pada peserta didik dalam pembelajaran fisika. 

 

Pembahasan 

Metode dan media yang digunakan dalam angket ini dirancang dengan baik untuk 

mengevaluasi efektivitas pembelajaran fisika. Penggunaan pendekatan deskriptif kuantitatif dan 

media berbasis teknologi serta fisik memberikan gambaran yang komprehensif mengenai respons 

Peserta didik terhadap metode pembelajaran yang diterapkan. Namun, perlu adanya perhatian 

terhadap kendala fasilitas dan penyediaan pelatihan untuk guru agar pembelajaran semakin efektif. 

Media pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan minat 

Peserta didik terhadap fisika. Penggunaan media berbasis teknologi, seperti simulasi komputer dan 

video pembelajaran, telah terbukti memberikan dampak positif (Isti’ana, 2024). Media ini 

memudahkan Peserta didik untuk memvisualisasikan konsep-konsep yang abstrak, seperti gerak 

parabola atau gelombang elektromagnetik, sehingga lebih mudah dipahami. Selain itu, media 

seperti alat peraga fisik juga efektif untuk memberikan pengalaman langsung kepada Peserta didik, 

yang dapat memperkuat pemahaman mereka terhadap materi. Inovasi dalam penggunaan media 

ini tidak hanya memberikan variasi dalam pembelajaran, tetapi juga membuat Peserta didik lebih 

termotivasi untuk belajar. 
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Di MAN 2 Sumbawa, guru juga memanfaatkan aplikasi pembelajaran online untuk 

meningkatkan akses Peserta didik terhadap materi. Aplikasi seperti Ruang Guru dan video interaktif 

memungkinkan Peserta didik mempelajari materi kapan saja dan di mana saja. Media ini juga 

memberikan keleluasaan bagi Peserta didik untuk mengulang materi yang sulit dipahami. Selain itu, 

media digital yang menyertakan elemen interaktif, seperti kuis atau simulasi langsung, memberikan 

pengalaman belajar yang lebih menyenangkan (Mawardi, 2023). Dampaknya, Peserta didik 

merasa lebih antusias dan percaya diri dalam mempelajari fisika, meskipun materi tersebut dianggap 

sulit. 

Respon Peserta didik terhadap media pembelajaran inovatif umumnya sangat positif. Dari 

hasil angket yang diberikan, mayoritas Peserta didik menyatakan setuju bahwa media pembelajaran 

berbasis teknologi membantu mereka memahami materi dengan lebih baik. Media seperti simulasi 

dan video interaktif mampu menyajikan konsep-konsep fisika secara visual, sehingga Peserta didik 

merasa terbantu untuk memahami hal-hal yang sebelumnya sulit mereka pahami. Selain itu, Peserta 

didik juga merasa lebih tertarik dan tidak mudah bosan saat pembelajaran menggunakan media 

tersebut, dibandingkan dengan metode konvensional yang hanya mengandalkan ceramah. 

Namun, keterbatasan fasilitas sekolah menjadi salah satu kendala dalam memanfaatkan 

media pembelajaran secara maksimal. Beberapa Peserta didik mengeluhkan bahwa perangkat 

seperti komputer dan proyektor tidak selalu tersedia, sehingga pembelajaran terkadang tidak 

berjalan lancar. Meski demikian, guru tetap berusaha memanfaatkan media sederhana, seperti alat 

peraga fisik, untuk membantu Peserta didik memahami materi. Dukungan dari pihak sekolah dan 

pemerintah sangat diperlukan untuk meningkatkan ketersediaan sarana teknologi, sehingga semua 

Peserta didik dapat merasakan manfaat media pembelajaran secara merata. 

Media pembelajaran yang inovatif juga memiliki dampak positif terhadap keterlibatan 

Peserta didik dalam pembelajaran. Saat menggunakan media berbasis simulasi atau video interaktif, 

Peserta didik cenderung lebih aktif berdiskusi dan bertanya mengenai materi yang disampaikan 

(Said, 2023). Media ini mendorong Peserta didik untuk berpikir kritis dan mencari solusi atas 

permasalahan yang diberikan dalam pembelajaran. Keterlibatan aktif ini juga berdampak pada hasil 

belajar Peserta didik, di mana mereka mampu mencapai tingkat pemahaman yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan pembelajaran tanpa media. 

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam memastikan media pembelajaran 

digunakan secara optimal. Guru fisika berupaya keras untuk menciptakan pembelajaran yang 

menarik meskipun fasilitas sekolah terbatas. Guru memanfaatkan berbagai sumber daya yang 

tersedia, termasuk aplikasi pembelajaran online dan alat peraga fisik, untuk memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna bagi Peserta didik. Menurut (Husin & Billik, 2019) Kreativitas 

guru dalam memanfaatkan media ini menjadi salah satu kunci keberhasilan pembelajaran fisika di 

kelas. 

Selain itu, pelatihan dan peningkatan kompetensi guru dalam penggunaan teknologi 

pendidikan menjadi hal yang sangat penting. Dengan pelatihan, guru dapat mengembangkan 

media pembelajaran yang lebih inovatif dan relevan dengan kebutuhan Peserta didik (Utomo, 

2023) . Dukungan dari pihak sekolah dan pemerintah, seperti penyediaan fasilitas teknologi dan 

pelatihan berkelanjutan, diperlukan agar guru dapat terus meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Dengan demikian, guru dapat menciptakan pembelajaran fisika yang lebih efektif, menarik, dan 

inklusif untuk semua Peserta didik. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode pembelajaran yang lebih banyak digemari dan 

mempengaruhi pemahaman konsep peserta didik adalah metode diskusi-presentasi dengan 

persentase yang diperoleh adalah 53%. Metode pemecaham masalah memperoleh  persentasi 

47%. Untuk media pembelajaran, video pembelajran memperoleh persentase tertinggi yaitu 78% 

dan aplikasi ruang guru 22%. Namun, keterbatasan fasilitas teknologi menjadi kendala utama 

dalam penerapan pembelajaran yang optimal. Guru perlu terus berinovasi menggunakan media 

sederhana dan memanfaatkan sumber daya yang tersedia untuk menciptakan pengalaman belajar 
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yang menarik dan bermakna. Dukungan dari pihak sekolah dan pemerintah sangat penting untuk 

menyediakan fasilitas yang memadai dan pelatihan bagi guru. Dengan strategi pembelajaran yang 

inovatif dan dukungan infrastruktur, kualitas pendidikan fisika dapat ditingkatkan secara signifikan. 
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